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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Pada bab ini membahas penelitian selanjutnya yaitu tentang penelitian 
terdahulu, landasan teori, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 
Penelitian ini menggunakan 4 penelitian terdahulu yang sangat 
bermanfaat bagi penulis dan sebagai bahan acuan. Penelitian tersebut dilakukan 
oleh : 
 
2.1.1 Agil Rozandi Dharma (2013)  
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan saat menyusun 
proposal ialah penelitian oleh Agil Rozandi Dharma dengan judul “Pengaruh 
Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas Pasar Dan Efisiensi Terhadap ROA Pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public pada tahun 2013. Peneltian ini 
menggunakan LDR, NPL, APB, BOPO, FBIR, IRR dan PDN sebagai variabel 
bebas. 
Rumusan masalah yang diangkat adalah Rasio LDR, NPL, APB, 
BOPO, FBIR, IRR dan PDN terhadap ROA  pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public pada tahun 2013. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan dalam penelitian 
terdahulu, metode ini dipilih dikarenakan data yang dikumpulkan sekunder dalam 
bentuk laporan keuangan mulai Triwulan I pada tahun 2012 sampai dengan 
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Triwulan IV pada tahun 2016 pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public. Teknik analisis ini yang digunakan untuk menghitung besarnya LDR, 
NPL, APB, BOPO, FBIR, IRR dan PDN terhadap ROA adalah menggunakan 
analisis regresi linier berganda yang terdiri dari uji F (serempak) dan uji t 
(parsial).  
Kesimpulan penelitian terdahulu yang ditulis oleh Agil Rozandi 
Dharma adalah LDR, IPR, APB, IRR, PDN dan FBIR negatif tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Devisa Go Public. LAR dan NPL 
memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Devisa Go Public. BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Devisa Go Public. 
 
2.1.2 Panca Satria, Septi Juniarti ( 2016) 
Penelitian terdahulu ketiga adalah penelitian yang telah dilakukan oleh 
Panca satria, septi juniarti ( 2016) yang berjudul “Analisis Pengaruh LDR, NPL, 
BOPO Terhadap Roa pada Bank Umum Milik Negara”. Subyek penelitian 
tersebut adalah Bank Umum Milik Negara mulai periode tahun 2010 sampai tahun 
2014. Penelitian menggunakan tiga variabel bebas yaitu LDR, NPL, dan BOPO 
sedangkan untuk variabel tergantunya adalah ROA. 
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian tersebut adalah 
apakah variabel LDR, NPL, dan BOPO secara bersama-sama atau secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik 
Negara mulai periode tahun 2010 sampai tahun 2014. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan purposive sampling. 
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Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda  yaitu uji 
serempak (UJI F) dan uji parsial (uji t). 
Hasil kesimpulan penelitian ini yang ditulis oleh Panca Satria, Septi 
Juniarti LDR dan NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap roa pada bank umum milik Negara selama periode tahun 2010 
sampai dengan tahun 2014. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Milik Negara selama periode 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. 
 
2.1.3 Tan Saung Eng (2013)  
Penelitian terdahulu kedua yang digunakan sebagai rujukan dalam 
menyusun proposal adalah penelitian oleh Tan Saung Eng dengan judul 
“Pengaruh NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR Terhadap ROA Bank Internasional 
dan Bank Nasional Go Public”. Pada periode 2007 – 2011. 
Rumusan masalah yang diangkat adalah Rasio NIM, BOPO, LDR, 
NPL, dan CAR terhadap ROA Bank Internasional dan Bank Nasional Go Public.  
Teknik sampel yang digunakan Puposive Sampling dan menggunakan 
teknik analisis yaitu regresi linier berganda.  
Hasil kesimpulan penelitian ini yang ditulis oleh Tan Sau Eng adalah 
NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Internasional dan 
Bank Nasional Go Public. BOPO, NPL dan LDR berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Internasional dan Bank Nasional Go Public. CAR tidak 
berpengaruh terhadap ROA pada Bank Internasional dan Bank Nasional Go 
Public. 
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2.1.4 Agus Mulyadi, Yossi Diantimala dan Mulia Saputra (2018)  
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan dalam menyusun 
proposal adalah penelitian oleh Agus Mulyadi, Yossi Diantimala dan Mulia 
Saputra dengan judul “Influence Of Capital Adequacy, Non Perfrming Loans, 
Loan To Deposit Ratio And Firm Size On Financial Perfomance Of Banking 
Company Listed In Indonesia Stock Exchange” pada tahun 2013– 2015. Terdapat 
87 bank yang diamati dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.  
Rumusan masalah yang diangkat adalah rasio CAPITAL ADEQUACY,      
NPL, LDR dan COMPANY SIZE. Unit analisis yang digunakan oleh unit analisis 
tingkat organisasi (perusahaan) adalah bank devisa konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Horison waktu adalah panel data yang seimbang selama 
tiga tahun (2013-2015). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sensus, 
yaitu populasi komposit pada tahun 2015 sebanyak 29 bank umum, pada tahun 
2014 sebanyak 29 bank komersial dan pada tahun 2015 sebanyak 29 bank 
komersial. Jadi, jumlah pengamatan dalam penelitian ini adalah 87 observasi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk 
laporan keuangan bank devisa konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2015. Dari hasil kesimpulan penelitian ini terdahulu 
yang ditulis oleh Agus Mulyadi,Yossi Diantimala dan Mulia Saputra adalah rasio 
CAPITAL ADEQUACY, NPL, LDR dan COMPANY SIZE berpengaruh positif 
signifikan terhadap Bank Konvensional. 
 
2.2 Landasan Teori 
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Pada landasan teori ini akan menjelaskan secara sistematis teori yang 
behubungan dengan penelitian yang akan diteliti dan yang akan digunakan untuk 
mendukung dan menjelaskan penyusunan hipotesis dan serta analisis pembahasan 
yang akan dilakukan. Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public merupakan 
bank umum milik swasta yang dapat melaksanakan aktivitas transaksi ke luar 
negeri atau transaksi yang berhubungan dengan mata uang asing (valas) secara 
keseluruhan. Berikut tabel 2.1 yang menunjukkan persamaan dan perbedaaan 
antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang. 
Tabel 2.1 
PERSAMAAN  DAN PERBEDAAN PENELITI TERDAHULU  
DENGAN SEKARANG 
 
 
Sumber: Agil Rozandi Dharma (2013), Ni Made Inten Dan I Ketut Mustanda (2016), Tan Saung 
Eng (2013), Agus Mulyadi, Yossi Diantimala Dan Mulia Saputra (2018). 
Varibel 
Terikat
ROA ROA ROA ROA ROA
Metode 
Pengumpulan 
Data
Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
Teknik 
Analisis Data
Analisis Regresi 
Linier Berganda
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda
Purposive 
Sampling
Bank Umum 
Swasta 
Nasional 
Devisa Go 
Public
Periode
2012 Triwulan I 
– 2016 
Triwulan IV 
2010-2014
2007 
Triwulan IV 
– 2011 
Triwulan IV 
2013 – 2015
2014 
Triwulan 
IV–2018 
Triwulan IV
Teknik 
Sampling
Purposive 
Sampling
Populasi
Bank Umum 
Swasta 
Nasional 
Devisa Go 
Public 
Bank Umum 
Milik Negara
Bank 
Nasional Go 
Public
Bank 
Konvensional
Purposive 
Sampling
Purposive 
Sampling
Purposive 
Sampling
Variabel 
Bebas
LDR, NPL, 
APB, BOPO, 
FBIR, IRR dan 
PDN 
LDR, NPL 
dan BOPO
NIM, BOPO, 
LDR, NPL, 
dan CAR
CAPITAL 
ADEQUACY, 
NPL, LDR 
dan 
COMPANY 
SIZE
LDR, APB, 
NPL, IRR, 
PDN,  dan 
FBIR
Aspek
Agil Rozandi 
Dharma (2013) 
Panca Satria, 
Septi Juniarti 
( 2016)
Tan Saung 
Eng (2013)
Agus Mulyadi, 
Yossi 
Diantimala 
Dan Mulia 
Saputra 
(2018)
Maya Sobro 
(2019)
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2.2.1 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untuk mendapatkan 
keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi usaha dalam mengelola aset secara 
keseluruhan (Kasmir,2012:327). Kinerja profitabilitas dapat diukur menggunakan 
rasio-rasio sebagai berikut (Kasmir,2012:327-329) :  
1. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh profitabilitas dan mengelola tingkat efisiensi usaha bank 
secara keseluruhan. Rumus ROA : 
ROA  
                  
          
x 100%..........................................................................(1)  
Keterangan  : 
a. Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional bank sebelum 
pajak.  
b. Total aset adalah rata-rata volume usaha atau aset selama dua belas bulan 
terakhir 
2. Return On Equity (ROE) 
ROE merupaka rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income. Rumus ROE : 
ROE=
                  
             
     …………………………....…...........……....……(2) 
Keterangan : 
a. Laba setelah pajak merupakan perhitungan laba setelah pajak disetahunkan 
b. Modal sendiri merupakan periode sebelumnya yang ditambah total modal inti 
periode sekarang dibagi dua. 
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3. Net interest margin (NIM) 
NIM merupakan rasio untuk menunjukkan kemampuan earning assets 
dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh 
dengan melihat laporan laba rugi pos pendapatan (beban) bunga bersih. Rumus 
NIM : 
NIM =
                                                
                
     ............................. (3) 
a. Pendapatan bunga bersih : pendapatan bunga –beban bunga 
b. Pendapatan bunga bersih disetahunkan 
4. Net Profit Margin (NPM) 
NPM merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya. Rumus NPM : 
NPM =
           
                      
     .................................................................... (4) 
Keterangan : 
a. Laba bersih merupakan kelebihan total pendapatan dibandingkan dengan total 
bebannya. 
b. Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang merupakan hasil langsung 
dari kegiatan usaha bank yang telah diterima seperti (hasil bunga, provisi dan 
komisi, pendapatan saham dan pendapatan lainnya). 
5. Gross Profit Margin (GPM)  
GPM digunakan untuk mengetahui presentasi laba dari kegiatan usaha 
murni bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya. Rumus GPM : 
GPM=
                                       
                      
     .............................................(5) 
18 
 
 
 
Keterangan : 
a. Komponen pendapatan operasional terdiri dari jumlah pendapatan bunga dan 
pendapatan operasional lainnya. 
b. Komponen biaya operasional terdiri dari biaya bunga dan biaya operasional. 
Rasio Profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset  (ROA). 
 
2.2.1.2 Likuiditas Bank 
Likuiditas merupakan tingkat kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih serta bank dapat mencukupi 
permintaan kredit yang telah diajukan (Veithzal Rivai, 2013:482). Kinerja 
likuiditas dapat diukur dengan rasio sebagai berikut  (Veithzal Rivai, 2013:482-
484).: 
1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menjelaskan 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber  likuditasnya. Rumus LDR  : 
LDR=
                            
                     
 x100%.................................................................(6) 
Keterangan : 
a. Total kredit yang diberikan merupakan total kredit yang diberikan kepada 
pihak ketiga (tidak termasuk kredit bank lain)  
b. Total dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan, simpanan berjangka, 
sertifikat deposito.  
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2. Loan Asset Ratio ( LAR )  
LAR merupakan alat untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang 
menjelaskan kemampuan suatu bank dalam memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total asset yang dimiliki suatu bank. Rumus LAR : 
LAR=
                            
         
 x 100%................................................................(7) 
Keterangan : 
a. Total kredit yang diberikan merupakan total kredit yang diberikan kepada 
pihak ketiga.  
b. Total aset adalah aset yang dimiliki oleh bank yang diperoleh dari laporan 
posisi keuangan pada neraca.  
3. Investing Policy Ratio (IPR)  
IPR merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 
melunasi kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-
surat berharga yang dimilikinya. Rumus IPR : 
IPR=
               
                      
 x 100%.........................................................................(8) 
Keterangan : 
a. Surat berharga Bank Indonesia, surat berharga yang dimiliki oleh bank dan 
surat berharga yang dibeli janji dijual kembali dan obligasi pemerintah.  
b. Total dana pihak ketiga adalah total deposito, giro dan tabungan.  
4. Cash Ratio (CR)  
CR merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank melunasi 
kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang dimiliki bank 
tersebut. Rumus CR : 
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CR=
                 
                     
 x 100%..........................................................................(9) 
Keterangan : 
a. alat-alat likuid adalah Kas, Giro Bank Indonesia dan Giro pada bank lain 
b. Total dana pihak ketiga adalah total deposito, giro dan tabungan.  
5. Reserve Requirement (RR)  
RR merupakan simpanan yang wajib dipelihara dalam bentuk giro di 
Bank Indonesia bagi semua bank. Rumus RR : 
RR=
                
                     
 x 100%........................................................................(10) 
Keterangan : 
a. Giro wajib minimum adalah Giro pada Bank Indonesia  
b. Total dana pihak ketiga adalah total deposito, giro dan tabungan.  
      Rasio Likuiditas yang digunakan adalah Loan To Deposit Ratio (LDR). 
 
2.2.1.3 Kualitas Aset 
Kualitas aset adalah untuk memastikan kualitas aset yang dimiliki 
bank dan nilai riil dari aset tersebut, kemerosotan kualitas aset merupakan 
penilaian terhadap kondisi aset bank dan kecukupan manajemen resiko bank 
(Veitzhal Rivai, 2013:473). Kualitas aset dapat diukur dengan menggunakan rasio 
–rasio sebagai berikut (Veitzhal Rivai, 2013:473-475) : 
1. Aset Produktif Bermasalah (APB)  
APB adalah rasio yang digunakan untuk mengukur aset produktif 
bank yang bermasalah yang menurunkan tingkat pendapatan dan pengaruh 
terhadap kinerja dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Hal ini 
21 
 
 
 
sangat berpengaruh apabila semakin baik kualitas aset produktif suatu bank maka 
semakin kecil kredit bermasalah pada bank tersebut. Rumus APB : 
APB=
                            
                    
x100%..................................................................(11) 
Keterangan : 
a. Aset produktif bermasalah merupakan aset produktif dengan kualitas kurang 
lancar (KL), diragukan (D) dan macet (M) yang terdapat dalam kualitas aset 
produktif.  
b. Total aset produktif terdiri dari jumlah seluruh aset produktif pihak terkait 
maupun tidak terkait. Yang terdiri dari lancar (L), dalam pengawasan (DPK), 
kurang lancar (KL), diragukan (D) dan macet (M) yang terdapat dalam kualitas 
aset.  
2. Non Performing Loan ( NPL ) 
NPL merupakan perbandingan antara kredit bermasalah dengan total 
kredit. NPL yang semakin tinggi mengindifikasikan bahwa semakin buruk 
kualitas kreditnya Besarnya rasio NPL maksimum yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia adalah sebesar 5%. Rumus NPL : 
NPL=
                    
           
x100%.............................................................................(12) 
Keterangan : 
a. Kredit bermasalah ialah kredit yang kualitasnya kurang lancar, macet dan juga 
diragukan.  
b. Total kredit adalah total kredit kepada pihak ketiga untuk pihak terkait atau 
tidak terkait. 
3. Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP) 
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PPAP merupakan rasio yang digunakan untuk menampung kerugian 
yang ditimbulkan akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian atau keseluruhan 
aset produktif. Rumus PPAP : 
PPAP  =
                         
                        
      .............................................................(13) 
Keterangan : 
a. PPAP yang dibentuk terdiri dari : total PPAP yang telah dibentuk yang terdapat 
dalam kualitas aset produktif 
b. PPAP yang wajib dibentuk terdiri dari : total PPAP yang wajib dibentuk 
terdapat dalam kualitas aset produktif. 
Rasio Kualitas Aset yang digunakan adalah Aset Produktif 
Bermasalah (APB) dan Non Performing Loan ( NPL ). 
 
2.2.1.4 Sensitivitas 
Sensitivitas merupakan penilaian terhadap kemampuan modal bank 
guna mengcover akibat yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan 
kecakupan manajemen risiko pasar (Veitzal Rivai 2012:485. Sensitivitas dapat 
diukur menggunakan rasio sebagai berikut (Veitzal Rivai 2012:485-486) :  
1. Interest Rate Risk (IRR) 
IRR ialah risiko yang timbul akibat berubahnya tingkat bunga yang 
pada gilirannya akan menurunkan nilai pasar, surat-surat berharga dan pada saat 
yang sama bank akan membutuhkan likuiditasnya. Rumus IRR : 
IRR=
                               
                                  
x100%............................................................(14) 
Keterangan : 
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a. IRSA meliputi surat berharga yang dimiliki, kredit yang diberikan, reverse 
repo, tagihan akseptasi, dan penyertaan. 
b. IRSL meliputi giro, tabungan, deposito, investing sharing, pinjaman bank 
Indonesia, pinjaman bank lain, hutang akseptasi, pinjaman yang diberikan, dan 
surat berharga yang diterbitkan.  
2. Posisi Devisa Neto (PDN)  
PDN digunakan bank untuk selalu menjaga keseimbangan posisi 
antara sumber dana valas dan penggunaan dana valas. Selain itu dapat diartikan 
sebagai angka yang diperoleh dari penjumlahan nilai absolute untuk jumlah dari 
selisih aset dan pasiva valas dalam neraca untuk setiap valuta asing yang ditambah 
dengan selisih bersih tagihan kewajiban baik yang termasuk komitmen ataupun 
kontijensi dalam rekening administrasi untuk setiap valuta asing, yang 
keseluruhan dinyatakan dalam rupiah. Rumus PDN : 
PDN=
                                                          
     
x100%......................(15) 
Keterangan : 
a. Yang termasuk aset valas adalah giro pada bank lain, penempatan pada bank 
lain, surat berharga yang dimiliki dan kredit yang diberikan.  
b. Yang termasuk Pasiva valas adalah giro, simpanan berjangka, surat berharga 
yang diterbitkan dan pinjaman yang diterima.  
c. Selisih off balance sheet ialah selisih tagihan dan kewajiban komitmen 
kontijensi (Valas).  
d. Modal (yang digunakan dalam perhitungan rasio PDN adalah ekuitas) terdiri 
dari : Modal disetor, modal sumbangan, opsi saham, dan dana setoran modal, 
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selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan, serta pendapatan 
kompehensif lainnya, laba (tugi) yang belum direalisasi dari surat berharga. 
Rasio Sensitivitas yang digunakan adalah Interest Rate Risk (IRR) dan 
Posisi Devisa Neto (PDN). 
 
2.2.1.5 Efisiensi 
Efisiensi adalah kemampuan bank untuk mengelola sumber daya yang 
dimiliki secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Efisiensi berguna untuk 
memastikan efisiensi bank secara benar dan akurat (Kasmir 2012:480). Efisiensi 
dapat diukur menggunakan rasio sebagai berikut (Kasmir 2012:480-482) : 
1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasioanl ( BOPO ) 
BOPO yaitu rasio yang dapat digunakan untuk membandingkan antara 
biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.  
Rumus BOPO :  
BOPO=
                         
                           
x100%............................................................(16) 
Keterangan : 
a. Total biaya operasional adalah beban bunga ditambah beban operasional. 
b. Total pendapatan operasional adalah pendapatan bunga ditambah dengan 
pendapatan operasional. 
2. Leverage Multiplier Ratio (LMR)  
LMR digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 
suatu bank di dalam mengelola aset yang dikuasainya. Rumus LMR : 
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LMR=
           
          
x100%......................................................................................(17) 
Keterangan : 
a. Total aset adalah modal yang dimiliki oleh bank yang diperoleh dari laporan 
posisi keuangan pada neraca.  
b. Total Modal yaitu total ekuitas modal diperoleh dari laporan keuangan bank.  
3. Fee Based Income Ratio (FBIR) 
FBIR ialah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memperoleh pendapatan operasional diluar bunga. Rumus FBIR: 
FBIR=
                                                 
                     
x100%..................................(18) 
Keterangan : 
a. Pendapatan operasional diluar pendapatan bunga terdiri dari hasil bunga, 
pendapatan margin, bagi hasil, provisi dan komisi 
b. pendapatan operasional terdiri dari pendapatan provisi, komisi, fee, pendapatan 
transaksi valas, dan pendapatan lainnya.  
Rasio Efisiensi yang digunakan adalah  rasio Fee Based Income Ratio 
(FBIR). 
 
2.2.2 Pengaruh Rasio Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas dan Efisiensi 
Terhadap ROA 
1.  Pengaruh Variabel LDR Terhadap ROA  
LDR memiliki pengaruh positif terhapat ROA. Karena apabila LDR 
meningkat, berarti telah terjadi peningkatan total kredit yang diberikan kepada 
bank dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan pihak 
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ketiga sehingga, telah terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan peningkatan biaya bunga. Laba meningkat dan ROA meningkat. 
Hal ini didukung penelitian terdahulu oleh Panca Satria, Septi Juniarti (2016) 
yang menyatakan bahwa LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA Pada 
Bank Umum Milik Negara.  
2. Pengaruh Variabel APB Terhadap ROA  
APB berpengaruh negatif terhadap ROA. Jika APB sebuah bank 
meningkat artinya telah terjadi peningkatan pada Aset Produktif Bermasalah 
dengan persentase lebih besar dari kenaikan total aset produktif yang dimiliki 
bank sehingga, akan menimbulkan kenaikan biaya pencadangan yang lebih besar 
dari pada peningkatan pendapatan. Laba bank menurun dan ROA juga menurun.  
Hal ini telah dibuktikan dengan penelitian terdahulu oleh Agil Rozandi Dharma 
(2013) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan APB terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
3. Pengaruh Variabel NPL Terhadap ROA 
NPL memilki pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila 
telah terjadi kenaikan kredit bermasalah dengan presentase lebih besar 
dibandingkan dengan presentase kenaikan total kredit yang akan menyebabkan 
laba bank menurun dan ROA juga menurun. Hal ini didukung penelitian terdahulu 
oleh Tan Saung Eng (2013) yang menyatakan bahwa NPL memiliki pengaruh 
negatif terhadap ROA Pada Bank Internasional dan Bank Nasional Go Public. 
4. Pengaruh Variabel IRR Terhadap ROA  
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IRR dapat pengaruh positif atau negatif terhadap ROA. Jika IRR 
meningkat maka terjadi peningkatan interest rate sensitivity asset (IRSA) dengan 
persentase lebih besar dibandingkan dengan peningkatan interest rate sensitivity 
liability (IRSL). Apabila tingkat suku bunga cenderung naik berarti, peningkatan 
bunga yang diterima bank lebih besar dari pada  biaya bunga yang dibayar bank 
sehingga, laba bank akan meningkat dan ROA juga meningkat sehingga, IRR 
berpengaruh positif terhadap ROA. Sebaliknya, apabila tingkat suku bunga 
mengalami penurunan berarti, telah terjadi penurunan pendapatan bunga yang 
lebih besar dibandingkan penurunan biaya bunga sehingga, laba bank menurun 
dan ROA juga menurun jadi, pengaruh IRR terhadap ROA adalah negatif. Hal ini 
dibuktikan oleh penelitian terdahulu oleh Agil Rozandi Dharma (2013) yang 
menyatakan adanya pengaruh negatif IRR terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public. 
5. Pengaruh Variabel PDN Terhadap ROA  
PDN dapat berpengaruh positif atau negatif terhadap ROA. Hal ini 
terjadi ketika PDN meningka berarti, terjadi peningkatan akiva valas dengan 
persentase lebih besar dari kenaikan pasiva valas dengan demikian, PDN 
berpengaruh positif terhadap ROA jika, saat itu nilai tukar valas cenderung 
meningkat berarti, kenaikan pendapatan valas lebih besar dari kenaikan biaya 
valas sehingga, laba bank akan meningkat dan ROA juga meningkat. Sebaliknya, 
PDN juga dapat berpengaruh negatif terhadap ROA jika, nilai tukar cenderung 
menurun berarti, pendapatan valas menurun dengan persentase lebih besar dari 
penurunan biaya valas sehingga, laba menurun dan ROA juga  menurun. Hal ini 
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dibuktikan oleh penelitian terdahulu oleh Agil Rozandi Dharma (2013) yang 
menyatakan adanya pengaruh negatif PDN terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public. 
6. Pengaruh Variabel FBIR Terhadap ROA  
FBIR  dapat berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila 
FBIR suatu bank meningkat berarti, telah terjadi  kenaikan total pendapatan 
operasional diluar bunga lebih besar dibandingkan dengan kenaikan total 
pendapatan operasional sehingga, laba bank meningkat dan ROA juga meningkat.  
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2.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan olen penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel LDR, APB, NPL, IRR, PDN, dan FBIR secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public. 
2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif  signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
3. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif  signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
4. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
5. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
6. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
7. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
 
 
 
 
 
 
